
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Negeri Pembina 1 

Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dengan 

menanamkan nilai karakter dengan memanfaatkan unsur-unsur 

kearifan lokal Bengkulu, seperti cerita rakyat daerah, permainan 

tradisional, lagu daerah, makanan khas, serta pembiasaan sikap saling 

menghargai dalam kegiatan bersama. Proses penerapan dilakukan 

melalui keteladanan guru, pembiasaan, pemberian nasihat, serta 

kegiatan kelompok yang melibatkan interaksi antaranak.  

2. Nilai-nilai toleransi yang berkembang pada anak usia dini melalui 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di TK Negeri Pembina 1 

Kota Bengkulu meliputi sikap saling menghormati, mau berbagi, 

mampu bekerja sama, menghargai pendapat teman, menunjukkan 

empati, sabar menunggu giliran, serta menerima perbedaan karakter 

maupun latar belakang teman.  

B. Saran  

    Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

peneliti sarankan kepada pihak pihak yang terkait diantaranya: 

1. Bagi Guru 

    Guru diharapkan dapat terus mengoptimalkan penerapan pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari. Hal ini dapat dilakukan melalui pembiasaan sikap toleransi, 

pemberian teladan, serta penggunaan metode pembelajaran yang 

kontekstual dan sesuai dengan budaya lokal. Selain itu, guru juga perlu 

meningkatkan kreativitas dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 



 

 

lokal ke dalam kegiatan belajar agar lebih menarik dan bermakna bagi 

anak. 

2. Bagi Sekolah 

    Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal dengan menciptakan budaya sekolah 

yang kondusif. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan program-

program pembiasaan, kegiatan berbasis budaya lokal, serta kerja sama 

yang baik antara guru, kepala sekolah, dan orang tua dalam 

menanamkan nilai toleransi pada anak usia dini. 

3. Bagi Orang Tua 

    Orang tua diharapkan dapat melanjutkan pembiasaan nilai toleransi 

yang telah ditanamkan di sekolah dalam lingkungan keluarga. Peran 

orang tua sangat penting dalam memberikan contoh sikap saling 

menghargai, menghormati perbedaan, serta membimbing anak dalam 

kehidupan sehari-hari agar nilai-nilai tersebut tertanam secara 

konsisten. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

    Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, metode, maupun 

variabel penelitian. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat 

mengkaji secara mendalam efektivitas pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal terhadap aspek perkembangan anak lainnya. 
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